BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa ada pengaruh dari latihan senam ayo bersatu terhadap
tingkat kesegaran jasmani siswa kelas IV pada SD Negeri 2 Kalimandi
Purwareja-Klampok Banjarnegara.
B. Implikas Penelitian
Kemungkinan dari penerapan hasil penelitian, yaitu senam ayo bersatu
yang dapat mempengaruhi kesegaran jasmani dapat dijadikan sebagai salah
satu sumber untuk memperkaya pemahaman dan sebagai masukan bagi pihak-
pihak yang terkait, terlibat dan bertanggung jawab secara langsung dalam
meningkatkan kebugaran jasmani siswa khususnya guru pendidikan jasmani,
sebagai pelaksana di lapangan untuk memberikan materi latihan dalam rangka
meningkatkan kebugaran jasmani siswa.
Telah terbukti bahwa senam ayo bersatu dapat meningkatkan kesegaran
jasmani siswa, alangkah baiknya jika pelaksanaan senam ayo bersatu di
sekolah-sekolah ditingkatkan misalnya dari 1 minggu 1x menjadi 1 minggu 2x.
C. Keterbatasan Penelitian
Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di

sini antara lain:
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1. Peneliti tidak mampu mendeteksi kemungkinan adanya pengaruh lain,
seperti aktivitas di luar perlakuan yang memungkinkan juga berpengaruh
terhadap kesegaran jasmani siswa.

2. Keterbatasan tempat pelaksanaan menyebabkan waktu harus benar-benar

tepat.

D. Saran-saran
Melihat permasalahan dan hasil penelitian yang ada, maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa hendaknya selalu aktif mengikuti senam ayo bersatu setiap hari
jumat, serta perlu diberikan pengertian bahwa senam ayo bersatu sangat
penting bagi siswa karena dapat meningkatkan kebugaran jamani dan dapat
menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah.

2. Bagi guru pendidikan jasmani hendaknya dapat menciptakan program
latihan-latihan yang baru untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa.

3. Bagi peneliti lain perlu diadakan yang sejenis dengan menggunakan

populasi yang berbeda dan tidak hanya melakukan pada satu sekolah.
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